BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Pelaksanaan Asuhan Akupuntur pada penderita Nyeri Pinggang di Griya Sehat

Gratia Tangerang Selatan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

2.

Partisipan sudah tidak merasa sakit di bagian pinggang lagi.

Partisipan masih mengeluhkan Spasme yang berkorelasi dengan kegiatan
stretching yang harus dilakukan tiap pagi secara berkala

Partisipan dapat kembali memiliki kualitas hidup dan dapat kembali

beraktivitas dengan baik.

5.2. SARAN

Saran yang dapat diberikan adalah:

1.

Bagi peneliti selanjutnya: dibutuhkan tambahan terapi komplementer yang
dapat melengkapi terapi akupuntur seperti terapi fisioterapi untuk
meringankan keluhan spasme otot sehingga diharapkan dapat mempercepat
penyembuhan dengan baik dan berkala.

Bagi partisipan : diharapkan partisipan menghindari mengangkat beban berat,
apabila terpaksa mengangkat beban berat hendaknya dengan posisi jongkok
bukan membungkuk, tidak terlalu lama di depan laptop dan duduk di kursi

keras bukan sofa, selain partisipan dapat bekerja sama secara aktif dengan
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praktisi akupunktur dalam memberikan feedback hasil terapi akupunktur
terhadap penyembuhan nyeri pinggang. Sehingga praktisi akupunktur dapat
melakukan penyesuaian dalam pelaksanaan terapi dan didapat hasil yang
dapat memuaskan kedua belah pihak.

Bagi pembaca : diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi para pembaca yang sedang berhadapan dengan masalah
nyeri pinggang yang sangat umum ditemui.

Bagi institusi Pendidikan : hasil penelitian kasus ini dapat digunakan sebagai
bahan kajian pustaka bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan penelitian lebih

lanjut khususnya untuk mengatasi masalah nyeri pinggang.
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